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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penunjangesuka program
pembangunan nasional, karena pendidikan menjadorfaktama yang dapat
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualilpaya yang dilakukan
pemerintah dalam bidang pendidikan untuk meningkatikualitas manusia
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsaardengngusahakan dan
menyelenggarakan berbagai program pendidikan.

Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) diselenggamamelalui tiga
jalur, yaitu formal, nonformal dan informal, sebagana ditetapkan dalam UU RI
No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab VI Pasal behwa : ” Jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonforrdan informal yang dapat
saling melengkapi dan memperkaya”. Jalur pendidikammal adalah jalur
pendidikan berjenjang dan berkesinambungan dimd&i pendidikan dasar,
pendidikan menengah hingga pendidikan tinggi.

Tujuan pendidikan tinggi adalah menyiapkan pes#idik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik darfepianal yang dapat
menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmuef@dngn dan kesenian
serta mengupayakan penggunanya untuk meningkatkaaf tkehidupan

masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.



Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) merupakdahsaatu Lembaga
Pendidikan Tinggi (PTN) yang dapat menghasilkaadgaerkependidikan akademik
dan profesional untuk berperan serta dalam memimahgngsa dan negara. UPI
memiliki peranan penting untuk mewujudkan strategmbangunan pendidikan
serta bertanggung jawab dalam mengembangkan disilpiu dan teknologi,
menghasilkan tenaga ahli bermutu, dan pengembdmdmariuhan masyarakat akan
tenaga profesional.

UPI memiliki tujuh fakultas, diantaranya FakultasnBidikan Teknologi
dan Kejuruan (FPTK). Salah satu jurusan yang bedadmwah naungan FPTK
adalah Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarg&)(Bang memiliki tiga
program studi, yaitu Program Studi Pendidikan Kaseraan Keluarga (PKK),
Progam Studi Pendidikan Tata Busana, dan Prograni Bendidikan Tata Boga.
Tujuan Program Studi Pendidikan Tata Busana sepanii tercantum di dalam
kurikulum Program Studi Pendidikan Tata Busana §200adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan sarjana PKK yang memiliki kompetenstdamogik,
kepribadian, profesional dan sosial bidang penditikata Busana.

2. Menjadi Program Studi pendidikan Tata Busana yaagipu melakukan
penelitian dan pengembangan bidang pendidikanBHizdana

3. Menjadi Program Studi pendidikan Tata Busana yangmpu
melaksanakan pengabdian pada masyarakat dalam mienpgEningkatan
kehidupan keluarga dan masyarakat dalam pendidiktanBusana.

Bertitik tolak dari tujuan Program Studi Pendidikdata Busana di atas,
maka sebagai upaya untuk membekali kemampuan msatzsProgram Studi
Pendidikan Tata Busana merancang suatu program gbgjaran dalam bentuk

kurikulum yang dituangkan ke dalam beberapa maliatkyang wajib ditempuh

oleh mahasiswa, sehingga dapat mengembangkan &ealksuai dengan



kebutuhan di masyarakat. Mata Kuliah Desain Moddapstruktur kurikulum
Program Studi Pendidikan Tata Busana tahun 200@&pakan salah satu Mata
Kuliah Keahlian Program Studi (MKKPS) yang wajibtestnpuh oleh setiap
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busanaais&sukulum Program
Studi Pendidikan Tata Busana yang diberikan paceesir 4 dengan bobot 2 sks.

Pada mata kuliah Desain Mode, mahasiswa mempeldjarbagai
pengetahuan dan keterampilan dalam mendesain budateakuliah Desain Mode
memiliki tujuan seperti yang tercantum dalam sikkperkuliahan (2006:10)
adalah sebagai berikut :

Mahasiswa yang menyelesaikan perkuliahan ini dgi@a mampu
memahami tentang peran dan fungsi desainer padsmdsrusaha bidang
busana., desainer Indonesia dan dutmEnd mode, mengembangkan konsep
pembuatan desairPresentation Drawing pada pembuatan busana kerja
instansi/perusahaan, konsep pembuatdroduction Sketching pada
perencanaan produksi busana sardsuel, penerapan desairFashion
Illustration pada mediaadvertising, mengembangkan konsep pembuatan
desain 3 dimensi dan penerapan teknologi digitalapproses pembuatan
desain busana

Mengacu pada tujuan silabus perkuliahan Desain Modddka mahasiswa

yang telah mengikuti perkuliahan Desain Mode dengaik dan sungguh-
sungguh, akan memberikan nilai positif yang mengatkan adanya perubahan
tingkah laku dalam diri mahasiswa. Perubahan tetseteliputi perubahan dari
aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan men@e&sain Mode yang disebut
dengan hasil belajar, seperti yang telah diungkamteh Nana Sudjana (2005:5)

bahwa : "Hasil belajar adalah perubahan tingkahu lagang mencakup

pengetahuan, nilai sikap, dan keterampilan”.



Hasil belajar berupa aspek pengetahuan, sikap @#eraknpilan yang
diperoleh mahasiswa dipengaruhi oleh faktor intebeupa adanya keinginan
pribadi dan faktor eksternal berupa adanya dorordgan berbagai pihak untuk
dapat menguasai berbagai pengetahuan dan ketemangglam membuat desain
busana. Penguasaan mahasiswa pada berbagai peagetdan keterampilan
dalam Desain Moddiharapkan akan menumbuhkan minat pada diri makasis
untuk menjadi seorarfgshion illustrator.

Fashion Illustrator merupakan salah satu profesi dalam bhidang lausan
yang dapat dipilih atau dijadikan peluang kerjaholeahasiswa Program Studi
Tata Busana dalam merealisasikan pengetahuan dimarkgilan membuat
gambar ilustrasi busan&ashion Illustrator dalam usaha bidang busana secara
umum memiliki peran sebagai pembuat gambar desaon illustration pada
media advertising. Media advertising bidang busana adalah salah satu media
promosi suatu produk atau suatu usaha bidang busana

Gambar desain yang ditampilkan pada meatigertising adalah berupa
gambar desairfiashion illustration yang memiliki karakteristik penggambaran di
luar aturan/ukuran normal tubuh manusia (8 x tinggpala). Kelebihan dari
gambarfashion illustration adalah pada tampilan gambar yang walaupun dibuat
dalam proporsi/anatomi yang tidak sempurna, nametaptterlihat proporsional,
menarik dan memiliki nilai estetik yang tinggi. Wktkepentingan tertentu, seperti
untuk mediaadvertising bidang busana, jenis gambar ini sangat menunjaremnéa

karakternya yang estetis dan artistik. Pembuatamlianadvertising dengan



didukung oleh desairfashion illustration yang estetis akan membuat media
advertising lebih menarik untuk dilihat dan dibaca konsumen.

Seorangfashion illustrator atau seorang pembuat desain ilustrasi mode
sangat berperan dalam pembuatan detdmon illustration. SeorangFashion
[lustrator harus mampu membuat deséashion illustration dengan menerapkan
unsur dan prinsip desain, baik membuat desain demgaa manual maupun
menggunakansoftware komputer yang dapat membantu pembuatan gambar
ilustrasi Computer Aided Design).

Uraian latar belakang masalah di atas menjadi dpsarikiran penulis
untuk melakukan penelitian tentang kontribusi hbslajar desain mode terhadap
minat menjadfashion illustrator pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata

Busana Jurusan PKK FPTK UPI angkatan 2005.

B. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan defkgatribusi hasil belajar
Desain Mode terhadap minat menjéathion illustrator. Desain mode merupakan
salah satu Mata Kuliah Keahlian Program Studi (M3 yang wajib ditempuh
oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Budarusan PKK FPTK UPI.

Ruang lingkup perkuliahan Desain Mode meliputi mgaguan tentang
peran dan fungsi desainer pada berbagai usahadudasainer Indonesia dan
dunia, tren mode, mengembangkan konsep pembuataainderesentation
Drawing pada pembuatan busana kerja instansi/perusahaasgk pembuatan
Production Sketching pada perencanaan produksi busana santai/casnalapan

desain Fashion Illustration pada media advertising bidang busana,



mengembangkan konsep pembuatan 3 dimensi dan paneteknologi digital
pada proses pembuatan desain busana.

Hasil belajar Desain Mode yang dicapai oleh makhasidapat dilihat dari
adanya perubahan tingkah laku berupa kemampuan itikpgafektif dan
psikomotor. Hasil belajar Desain Mode yang dipdroldiharapkan dapat
menumbuhkan minat mahasiswa menj&ashion Illustrator. Minat memiliki
peranan penting dalam mewujudkan keberhasilan sesg@ada saat melakukan
berbagai kegiatan. Dengan minat yang kuat, mahasakan bekerja keras untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Minat meniahion Illustrator dapat timbul
karena adanya sikap sungguh-sungguh dari mahasssl@ma mengikuti
perkuliahan Desain Mode.

Upaya untuk menghindari terlalu luasnya masalalg g&an dibahas, maka
masalah penelitian ini dibatasi pada :

1. Hasil belajar Desain Mode ditinjau dari :

a. Kemampuan kognitif mengenai pengetahuan yang bartg#m dengan
profesi fashion illustrator mencakup pengetahuan perkembangan mode,
peranfashion illustrator pada usaha busana, penerapan unsur dan prinsip
desain pada desaifashion illustration dan penerapan desafashion
illustration pada mediadvertising bidang busana.

b. Kemampuan afektif yang mencakup penerimaan, pearberespon,
pengorganisasian, dan pengkarakteristikan sikap asmla dalam
pembuatan desairfashion illustration dan penerapan desaifashion

illustration pada mediadvertising.



c. Kemampuan psikomotor mengenai kemampuan dalam nandasain
fashion illustration untuk mediaadvertising dalam berbagai bidang usaha
busana dengan menerapkan unsur dan prinsip desaig tepat baik
dengan cara manual atau menggunakaftware komputer yang dapat
membantu pembuatan gambar ilustr&sinfputer Aided Design).

2. Minat menjadiFashion lllustrator pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Tata Busana Jurusan PKK FPTK UPI Angkatan 2005.

3. Kontribusi hasil belajar Desain Mode terhadap mima¢njadi Fashion
[llustrator pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Budarusan
PKK FPTK UPI Angkatan 2005.

4. Besarnya kontribusi hasil belajar Desain Mode t@apa minat menjadi

Fashion |llustrator

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini perlu ethskan untuk
menghindari kesalahan penafsiran dalam mengarigtdah yang terdapat pada
judul penelitian ini yaitu "Kontribusi Hasil Belgj@esain Mode Terhadap Minat
Menjadi Fashion Illustrator pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata
Busana Jurusan PKK FPTK UPI Angkatan 2005". Istiktllah yang perlu
mendapat penjelasan sebagai berikut :
1. Kontribus

Kontribusi adalah sumbangan suatu variabel teghadgwiabel lainnya

(Suprian A. S. 1996: 4)



Kontribusi yang dimaksud pada penelitian ini meng@ada pendapat
Suprian A. S. yaitu sumbangan hasil belajar Deddode sebagai varibel X

terhadap minat menjatashion illustrator sebagai variabel Y.

2. Hasil Belagjar Desain Mode
a. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yangcadeup pengetahuan,
nilai sikap, dan keterampilan (Nana Sudjana 2005:5)
b. Desain Mode

Desain mode merupakan salah satu Mata Kuliah Kaattrogram Studi
(MKKPS) yang wajib ditempuh oleh mahasiswa Progré@imdi Tata Busana
Jurusan PKK FPTK UPI. Tujuan mata kuliah ini beetan silabus perkuliahan
Desain Mode (2006:1) adalah :

Mempelajari secara teori dan praktek tentang peiam fungsi desainer
pada berbagai usaha bidang busana, desainer Inaala@sduniatrend mode,
mengembangkan konsep pembuatan dediesentation Drawing pada
pembuatan busana kerja instansi/perusahaan, kgeapuatanProduction
Sketching pada perencanaan produksi busana seasaal, penerapan desain
Fashion Illustration pada media advertisng, mengembangkan konsep

pembuatan 3 dimensi dan penerapan teknologi digédh proses pembuatan
desain busana.

Mengacu pada dua pengertian di atas, maka pemisiskin bahwa hasil
belajar desain mode adalah perubahan tingkah lakug yilihat dari tiga
kemampuan yaitu kemampuan kognitif, afektif dank@siotor dari materi
perkuliahan desain mode yang telah diperoleh. Heddjar desain mode dibatasi
pada hasil belajar mengenai perkembangan moden festaon illustrator pada
usaha busana, penerapan unsur dan prinsip destndpaairfashion illustration

dan penerapan desdashion illustration pada mediadvertising bidang busana.



3. Minat Menjadi Fashion Illustrator
a. Minat

Minat menurut Slameto (2003:180) adalah "....suaa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal/aktivitas tanpa wahg menyuruh setelah
mendapatkan pengetahuan/pengalaman terhadap Sesuatu
b. Fashion Illustrator

Fashion lllustrator berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dashion
yang berarti mode dailustrator yang berarti juru gambar, pelukidustrator
adalah orang yang melukis gambar-gambar hias umtalalah, buku, dan
sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisj R@0B: 425)

Minat menjadifashion illustrator mengacu pada pengertian di atas yaitu
ketertarikan untuk menjadi pembuat gambar desastrdsi mode (busana) untuk

diterapkan pada majalah, buku, meafigertising dan sebagainya.

D. Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2a®j; yaitu : ... tujuan
penelitian menyebutkan tentang apa yang ingin dipkf. Berdasarkan kutipan
tersebut, tujuan yang hendak dicapai dalam peaeliti adalah :
1. Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk negabui besarnya
kontribusi hasil belajar Desain Mode terhadap mmanjadiFashion Illustrator
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Bukanaan PKK FPTK UPI

Angkatan 2005.
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2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu untuk

memperoleh data mengenai :

a. Hasil belajar Desain Mode ditinjau dari kemampuagritif, kemampuan

afektif, kemampuan psikomotor dari mahasiswa Prog&tudi Pendidikan

Tata Busana Jurusan PKK FPTK UPI Angkatan 2005.

1)

2)

3)

Kemampuan kognitif mengenai pengetahuan yang berfgam dengan
profesi fashion illustrator yang mencakup pengetahuan perkembangan
mode, tentang peran dan fundashion illustrator pada usaha busana,
penerapan unsur dan prinsip desain pada déashon illustration, dan
penerapan desaifrashion Illustration pada mediaadvertising bidang
busana.

Kemampuan afektif yang mencakup penerimaan, pearberespon,
pengorganisasian, dan pengkarakteristikan sikap asmla dalam
pembuatan desairiashion illustration dan penerapan desaifashion
illustration pada mediadvertising.

Kemampuan psikomotor mengenai kemampuan dalam mnegndesain
fashion illustration untuk mediaadvertising dalam berbagai bidang usaha
busana dengan menerapkan unsur dan prinsip desaig tepat baik
dengan cara manual atau menggunaksftware komputer yang dapat

membantu pembuatan gambar ilustr&sinfputer Aided Design).

b. Minat menjadifashion illustrator pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Tata Busana Jurusan PKK FPTK UPI Angkatan 2005
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c. Kontribusi hasil belajar Desain Mode terhadap mima¢njadi Fashion
[llustrator pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Budarusan
PKK FPTK UPI Angkatan 2005

d. Besarnya kontribusi hasil belajar Desain Mode tapa minat menjadi
Fashion Illustrator pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busan

Jurusan PKK FPTK UPI Angkatan 2005

E. Manfaat Penelitian
Secara khusus penelitian ini dapat memberikan raaptda :

a. Penulis
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasagnambah pengetahun
dan pengalaman bagi penulis sebagai mahasiswaaduRkK Program Studi
Pendidikan Tata Busana serta. Hasil penelitiajuge dapat dijadikan sumber
belajar yang dapat menambah pemahaman menulis\gepeanmbuatan desain
busana, terutama desdashion illustration.

b. Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikartivasi pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Tata Busana Jurusan PKRKARPPI untuk lebih
mengembangkan keterampilan dan meningkatkan kitaatdalam pembuatan

desainfashion illustration serta penguasaan materi perkuliahan Desain Mode.

F. Asumsi
Asumsi merupakan titik tolak pemikiran penelitiaang kebenarannya

tidak diragukan dan dapat diterima oleh penelitinimal bagi masalah yang
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diteliti. Anggapan dasar adalah asumsi yang dapatirda sebagai kebenaran

tanpa perlu dibuktikan lagi (Moh. Ali, 1997: 13emlapat tersebut menjadi acuan

untuk mengajukan asumsi penelitian, antara lain :

1. Hasil belajar Desain Mode merupakan gambaran peagna ilmu
pengetahuan, sikap dan keterampilan mahasiswalseteingikuti perkuliahan
Desain Mode. Asumsi ini mengacu pada pendapat Namgana (2005: 3)
bahwa : "Hasil belajar pada hakikatnya adalah pamah tingkah laku yang
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor”.

2. Minat untuk menadkashion Illustrator dapat tumbuh pada mahasiswa setelah
mengikuti perkuliahan Desain Mode yang dipenganlbh rasa ketertarikan
pada hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan nsndmsainfashion
illustration. Anggapan dasar ini mengacu pada pendapat Slg2@d8: 180)
bahwa : "Minat adalah suatu rasa lebih suka deakatertarikan pada hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”

G. Hipotesis

Hipotesis dipandang sebagai suatu jawaban yangnéarae seperti yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2003:64) bahiHipotesis adalah suatu
jawaban yang sementara terhadap permasalahantigengéimpai terbukti melalui
data yang terkumpul”. Perumusan hipotesis dalanelgiem ini adalah "Terdapat

kontribusi positif yang signifikan dari hasil bedajDesain Mode (variabel X)

terhadap minat menjaéhashion Illustrator (variabel Y)

H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalalodee deskriptif

analitik yang bertujuan untuk mendapatkan gambasamg terjadi pada masa
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sekarang. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengapki#n tentang kontribusi
hasil belajar Desain Mode terhadap minat menjadshion Illustrator pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busanasalur®®KK FPTK UPI
Angkatan 2005. Alat pengumpulan data yang digunattalam penelitian ini
adalah tes dan kuesioner (angket), dan dianalisigyah menggunakan teknik

analisis statistik.

I. Lokas dan Sampel Pendlitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah Jurusan PKK FRIR yang beralamat
di JI. Dr. Setiabudhi No. 207 Telp. 2013163 Pe98Bandung 40154. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Péqah Tata Busana Jurusan
PKK FPTK UPI Angkatan 2005. Alasan penulis memiitikasi penelitian adalah :
1. Belum ada penelitian mengenai kontribusi hasil jpelBesain Mode terhadap
minat menjadiFashion Illustrator di Program Studi Pendidikan Tata Busana
Jurusan PKK FPTK UPI.

2. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busanssdnr&@KK FPTK UPI
Angkatan 2005 sebagai responden penelitian memeryahat sebagai sampel

penelitian.



